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ABSTRAK

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) diketahui memiliki kandungan gizi yang
tinggi dan berpotensi sebagai biofarmaka. Kegiatan eksporasi penting dilakukan untuk
mencari pohon induk kelor sebagai sumber bibit unggul. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat tingkat kekerabatan kelor yang tumbuh di Sumatera Barat yang akan diseleksi
lebih lanjut sebagai pohon induk terpilih. Eksplorasi dilakukan di Kota Padang, Kabupaten
padang Pariaman, Kota Padang Panjang dan Kabupaten Agam. Data koordinat dianalisis
menggunakan Arcgis, sedangkan karakter kualitatif dan kuantitatif kelor dianalisis cluster
menggunakan PBstat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 29 Pohon kelor yang
ditemukan dengan karakter yang berbeda-beda. Hasil dendogram menunjukkan terdapat 3
kelompok yang terpisah pada koefisien kemiripan sebesar 0.6 atau 60 %. Terdapat 4 karakter
yang memiliki variabilitas luas yaitu jumlah helaian daun, panjang tangkai daun, panjang
daun dan panjang anak daun.

Kata kunci : eksplorasi, kelor, pohon induk, karakter

ABSTRACT

Drumstick (Moringa oleifera Lam.) have high nutritional content and potential to be
a biopharmaceutical. Exploration is carried out to find the parent tree as a source of
superior seeds. The purpose of this study was to determine cluster group of Moringa that
grows in West Sumatra. Exploration has been carried out in Padang City, Padang Pariaman
Regency, Padang Panjang City and Agam Regency. The coordinate data were analyzed
using Arcgis, while the qualitative and quantitative characters were analyzed using the
PBstat. The results show that there are 29 Moringa trees found with different characters.
The results of the dendogram showed that there were 3 separate groups with a similarity
coefficient of 0.6 or 60%. There are 4 characters that have wide variability, namely the
number of leaf, the length of the petiole, the length of the leaves and length of single leaf.

Keywords: character, exploration, moringa, parent tree
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PENDAHULUAN

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) banyak tumbuh hampir diseluruh
wilayah di Indonesia, tidak terkecuali di Sumatera Barat. Hanya saja pemanfaatannya
masih sangat minim, terlihat dengan jarang sekali masyarakat memanfaatkan
tanaman ini untuk konsumsi pada menu harian. Kelor mengandung vitamin C 7 kali
lebih tinggi dibandingkan jeruk, vitamin A 10 kali lebih tinggi dibandingkan wortel,
kalsium 17 kali lebih tinggi dibandingkan susu, protein 9 kali lebih tinggi
dibandingkan yogurt, posfor 15 kali lebih tinggi dibandingkan pisang, zat besi 25
kali lebih tinggi dibandingkan bayam, mengandung zink sebanyak 25,5 - 31,03
mg/kg, vitamin B (folic acid, pyridoxine, nicotinic acid), vitamin D dan vitamin E
(Rockwood et al., 2003). Tanaman ini sangat berpotensi dan saat ini secara efektif
digunakan untuk mengatasi malnutri di beberapa wilayah di dunia terutama di
Afrika.

Penelitian melaporkan bahwa kelor mampu membantu penyembuhan penyakit
diantaranya : Sebagai anti diabetes, Anti kanker, Neuroprotektan mencegah
kerusakan ginjal, antiulcer; mengurangi radang sendi, antimikroba dan mengontrol
kolesterol. Ekstrak daun, buah dan biji kelor memiliki potensi untuk meningkatkan
imunitas tubuh dan menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus.
Kandungan senyawa kimia yang diduga menghambat perkembangan virus
diantaranya : Ellagenic acid, Aurantiamid acetate, benzyl glucosinolate, beta amyrin,
benzyl isothiocyanate, Dibutyl phthalate, pterygospermin, Apigenin, Chrysin,
Myricetin, Quercetin, dan Chologenic acid. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
daun kelor mampu meningkatkan imunitas tubuh penderita HIV, penyakit HSV
(Herpes Suplex Virus), HBV yang mengakibatkan penyakit Hepatitis B, FMDV
(Foot and Mouth Disease Virus), EBV (Epstein Barr Virus) dan NDV (Newcastle
Disease Virus) dengan cara menghambat replikasi virus dan meningkatkan sistem
kekebalan tubuh. Ekstrak kelor dilaporkan mampu membantu penyembuhan penyakit
RSV (Respiratory syncytial virus) yang menyebabkan bronchiolitis dan pneumonia
sehingga terjadi ganguan pada pernapasan (Leone et al., 2015).

Keragaman karakter sangat penting dalam pemuliaan tanaman sehingga perlu
dilakukan eksplorasi dan identifikasi pada tanaman (Karuniawan, 2008). Identifikasi

bertujuan untuk mengetahui informasi dan keragaman karakter tanaman kelor yang
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berada di Sumatera Barat. Tujuan suatu ekplorasi plasma nutfah adalah untuk
memperkenalkan keragaman genetik koleksi plasma nutfah yang sudah ada (Tilong,
2012). Selanjutnya dilakukan koleksi untuk menghimpun gen-gen yang terdapat pada
spesies tanaman yang akan sangat bermanfaat dalam melakukan perbaikan genetik
kultivar suatu tanaman (Natawijaya, 2009). Penelitian ini bertujuan memperoleh

informasi keragaman genetik dan plasma nutfah kelor yang ada di Sumatera Barat

METODE PENELITIAN

Eksplorasi kelor dilakukan pada bulan September 2020 di kota Padang (22
Lokasi), Pariaman (5 lokasi), Padang Panjang (1 lokasi) dan Agam (1 lokasi).
Penelitian ini menggunakan metode survey yang dirancang untuk memperoleh
gambaran tentang keragaman. Cara penentuan informan atau narasumber dengan
menggunakan proses/teknik snowball sampling. Snowball sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang menggali data melalui wawancara dari satu
responden ke responden lainnya secara informal maupun formal sampai peneliti

tidak menemukan informasi baru lagi, kemudian dilakukan identifikasi morfologi

(Nurdiani, 2014).

Pengamatan yang dilakukan meliputi, pengamatan kuantitatif dan pengamatan
kualitatif pada aksesi tanaman kelor Pengamatan kuantitatif meliputi jumlah daun
tunggal, panjang daun, panjang anak daun, panjang tangkai daun, jumlah anak daun,
dan warna tulang daun. Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan distribusi lokasi aksesi tanaman kelor menggunakan
ARCGIS. Analisis keragaman dan Analisis jarak genetik dianalisis menggunakan
Cluster Analisis menggunakan metode software STAR (Statistic Tool For

Agriculture Research).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Aksesi Kelor di Sumatra Barat

Dari hasil eksplorasi yang dilakukan di beberapa wilayang sumatra barat,
ditemukan 29 aksesi kelor yaitu kota Padang, Pariaman, Padang Panjang dan Agam.

Distribusi 29 aksesi kelor di Sumatra Barat dapat dilihat pada Gambar 1. Kota
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padang didapatkan 22 aksesi kelor yang terdiri dari 12 aksesi dari Kec. Koto Tangah,
1 aksesi diambil di Kec. Padang Utara, 6 aksesi di ambil di Kec. Kuranji dan 4 aksesi
di ambil di Kec. Pauh. Daerah selanjutnya adalah Kabupaten Padang Pariaman
dimana didapatkan 5 aksesi yang terdiri dari 2 aksesi berasal dari Kec. Batang anai, 1
aksesi dari Kec. Lubuk Lalung, 1 aksesi dari Kec. Nan Sabaris dan 1 aksesi dari Kec.
Enam Lingkung. Kota Padang panjang di ambil 1 aksesi serta Kabupaten Agam juga

1 aksesi kelor.
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Gambar 1. Peta distribusi aksesi kelor pada beberapa wilayah Sumatra Barat
Keragaman Karakter
Hasil dari pengamatan karakter morfologi kuantitatif (Tabel 1) terhadap 29
sampel tanaman kelor di wilayah Sumatra Barat, menunjukkan adanya keragaman
tanaman kelor pada masing-masing daerah. Variabel yang diamati diantaranya
panjang daun, panjang tangkai daun, panjang anak daun, jumlah anak daun dan

jumlah daun.
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Tabel 1. Keragaman Karakter pada 29 sampel tanaman kelor di wilayah Sumatra

Barat
. . Panjang Jumlah Jumlah
Keragaman Panjang Pan;j ang Anak Daun Anak Daun
Karakter Daun  Tangkai daun Daun

Range 31-65 7,5-16 12-35 11-18 195-1227
Rataan 46,41 11,28 20,05 14,76 519,41
Ragam 66,64 4,51 28,38 2,90 48765,11
Standar Deviasi 8,16 2,12 5,33 1,70 220,83
Kriteria Luas Luas Luas Sempit Luas

Variablititas fenotipik dan genetik merupakan prameter penting dalam
pengembangan suatu genotipe tanaman. Menurut Anderson dan Bancroft (1952)
penentuan kriteria variabilitas fenotipik maupun genetik dilakukan dengan cara
membandingkan ragam fenotipik dan ragam genetik dengan standar deviasinya,
dimana variabilitas dikatakan luas apabila nilai ragam fenotipik sama atau lebih besar
dari dua kali nilai standar deviasi. Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat 4 variabel
tanaman memiliki variabilitas fenotipik yang luas yaitu jumlah helaian daun, panjang
tangkai daun, panjang anak daun, dan jumlah daun. Keragaman yang luas pada
tanaman kelor terdapat ada panjang daun yang bervariasi antara 31-65 cm, panjang
tangkai daun 7,5-17 cm, panjang anak daun 12-35 cm. Pada variabel pengamatan
jumlah anak daun menunjukkan variabilitas fenotipik yang sempit, yaitu dengan
jumlah sekitar 11-18 anak daun.

Morfologi daun kelor adalah berupa daun majemuk menyirip ganda 2-3
posisinya tersebar, tanpa daun penumpu, atau daun penumpu telah mengalami
metamorfosis sebagai kelenjar-kelenjar pada pangkal tangkai daun (Rollof et al,
2009), kemudian daun kelor berbentuk oval, oblong dan oblong oval, serta memiliki
ujung daun yang runcing, tumpul, dan berlekuk (Auliya et al., 2018). Daun kelor
memiliki dua warna yaitu hijau tua dan hijau muda dan hijau kekuningan dimana
warna tersebut tergantung pada umur tanaman kelor itu sendiri (Santhoskumar,
2013). Hasil karakterisasi terhadap daun kelor menunjukan bahwa daun kelor
memiliki 3 warna tulang daun yaitu hijau, hijau kemerahan dan Merah kehijauan (

Gambar 2.)

148



SEMINAR NASIONAL VIRTUAL

"Sistem Pertanian Terpadu dalam Pemberdayaan Petani
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, 24 September 2020

1 o

Gambar 2. Daun kelor yang memiliki Warna Tulang daun (a)Hijau, (b) Hijau
kemerahan dan (c) Merah
Hasil pengamatan dari 29 sampel kelor yang menunjukan tulang daun

berwarna hijau kemerahan adalah sampel kelor PDG3, PDG10, PDG12, PDGI16,
PDG19, dan PDG25. Kelor dengan tulang daun berwarna Merah Kehijauan adalah
sampel kelor AGM1, sedangkan 22 sampel lainnya menunjukkan tulang daun kelor

berwarna hijau.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 29 Pohon kelor dengan karakter yang
berbeda. Terdapat 4 karakter yang memiliki variabilitas luas yaitu jumlah helaian

daun, panjang tangkai daun, panjang daun dan panjang anak daun.
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